
M.dir Pctem.Lx, April 200J, hlm. l-?
ISSN 01254472

PENDAST]LUAI\I

Usaha peternakan di Indonesia masih
berbasis pada peternakan rakyat yang banyak
tersebar di desa-desa. Pengembangannya di
pedesaan merupakan salah satu jalan yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan produksi daging,
disamping meningkatkan pendapatan petani itu
sendiri.

Sistem produksi temak ruminansia kecil di
Asi4 berlangsung terpadu bersama-sama dengan

sistern pertanian dan petemakan @wendra 1993).

Sistem produksi kanrbing di Indonesia berdasa*an
pada peternakan kecil dengan kepemilikan 2
sampai 5 ekor @jajanegara & Chaniago, 1988).
Kambing lokal yang sudah ada di Indonesia
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mempunyai potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan, karena sudah teruji dalam hal
adaptasinya terhadap lingkungan. Prolifikasi
kambing ini juga cukup tinggi. Pertumbuhan
populasinya pada dekade terakhir (1987-1997)
menunjulJcan angka pertumbuhan yang lebih besar
(4,2%) d,aripada domba (2,2o/o) dan ternak
ruminansia besar @wendra" 2001).

Populasi kambing dipengaruhi oleh angka
kelahiran, angka kematian, sistem reproduksi,
struktur umur dan sebaran ternak. Potensi
pengembangan kambing lokal di pedesaan perlu
diketahui, maka penelitian ini bertujuan
mengestimasi pertarnbahan populasinya persatuan
waktu, sehingga dapat diketahui nilai estimasi
populasi karnbing di waktu yang akan datang.
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ABSTRACT

The study on population dynamic ofEtawah crossed goats was canied out in Hegarmanah
Village, Sukabumi, West Java. Thirty famers were reviewed and their animals consisted of 52
adult does, l0 adult bucks,2l young does, 24 young bucks and 58 kids (31 males, 2? females),
were studied. Goats were housed continuously. The rmrlt showed that the average age of weaning
was 5,22 months and weaning weight was 17,63 kg. The age offirst matings were 9,83 month foi
bucks and 7,50 months for does. First kidding was 12,52 months ofage and dry period was 5,20
months. Prolificacy was 1,83 kids per does. Litter size was 29,78Vo sn$es,6l,7E/o twns 4,26%
tiplasmd4,2E/oquadruples. Kidding intervals were 10,20 months. Kd mortality w as9,30%.
The population increased 53,70lo during six years.
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MATERIDAN METOI'E

Penelitian dilakukan di Desa Hegarmanah

Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi

Jawa Barat yang terletak di kawasan hutan
pendidikan gunung Walat. Materi adalah 30 orang

peternak di Desa Hegarmanah Kecamatan
-Cicantayan 

Kabupaten Sukabumi yang memiliki

kambing PE terdiri atas 52 ekor betina dewasa,

10 ekorjantan dewasa, 2l ekor betina muda, 24

ekorjantan mud4 27 ekor beina anak dan 3 I ekor

jantan anak.

Metode penelitian ini bersifat deskriptif
analitis. Data yang dikumpulkan merupakan data

primer berupa hasil pengamatan dan wawancara

di lapangan. Data yang dikumpulkan berupa

identitas responden, reproduksi kambing dan

distribusinya.
Data identitas peani paemak dan reprodulai

ternak kambing yang diperoleh dianalisis secara

deskriptif. Formula estimasi populasi yang

digunakan berdasarkan formula Turner & Young

(le6e):

N, = N oe"'

Keterangan :

r"= lr,Ro I Lt

N, = Jurnlah induk yang berproduksi pada

waktu t
N^ = Junrlah populasi awal induk

rh = Tingkat Penambahan temak

t =Waktu
R = Banyaknya induk Pengganti Yang" dihasilkan oleh seekor induk selama

hidupnya

lt = Umur rata-rata betina pada saat

melahirkan Pertama kali'

HASILDANPEMBAUASAN

KeadranUmum

Lokasi penelitian terletak di kaki Gunung

Walat dengan ketinggian 600 meter dari pflnukaart

laut. DesiHegarmanah memilih luas 1.488,328

M€di! P.t.makan

ba" Suhu udara mininum pada nalarn had mencapai

22'C, dan suhu maksimum di siang hari mencapai

30'C dengan curah hujan 2.996 mr/tahun.
Kambing dipelihara secara intensif dengan pakan

selalu diberikan di kandang.

Kandang terbuat dari kayu sebagai
dindingnya, bambu untuk lantainya dan atapnya
adalah rumbia atau genteng. Kandang berbentuk
panggung dengan ketinggian 0,5- I,0 meter di atas

permukaan tanah.

Karakteristik Responden

Tabel I menunjukkan bahwa sebanyak 80%
responden masih dalam usia produkti{ faktor umur
biasanya identik dengan produktivitas kerja, jika
seseorang masih tergolong usia produltif maka

@uktivitasolajugattu€gi.Urrur produktifb€*isar

antara I 5 sampai 54 tahun (Sehabudin & Agustiaq
2001). Rendahnya pendidikan responden
menyebabkan mata pencaharianrrya sebagian besar

ialah buruh tani (73,33%). Rata-rata kepemilikan

temak per petani yaitu 5,50 + 3,25 ekor.

Sistem maro masih dikenal di lokasi
penelitian. Sebanyak 50% petani petemak yang di
wawancarai mendapatkan ternaknya dari sistem

maro dan 5$lo sisanya mendapatkanrrya dari hasil

pernbelian baik dari tetangga, tenglalak atau pasar

hewan.

Skala Kepemilikan

Devendra (2001) menrbagi skala kepanilikan

kambing menjadi tiga kelompok yaitu kepemilikan

sebanyak l-5 ekor termasuk skala kecil, 6-10

termasuk skala sedang dan lebih besar dari l0
termasuk dalam skala besar. Persentase terbesar

responden ialah skala keoil yaitu seb esar 56,67Yo

disusul dengan skala sedang sebesar 36,67%

kemudian skala besaryang hanya 6,67%. Hali.lln

sesuai dengan yang diutarakan oleh Djajanegara

& Chaniago (1988) bahwa sistem produksi
kambing di Indonesia berdasarkan pada
paernakan kecil dengan kepemilikan temak 2-5

ekor.
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Tabel L lGrakteristik responden di Desa Hqgarmanah

FOTENSI REPRODUKSI

Rata-rata

Umur peternak (tahun)
a. Usia produktif (%)
b. Usia non produktif (%)
Pengalaman betemak (tahun)
Pendidikan petemak
a. Tidak sekolah (%)
b. Tidak tamat SD (%)
c. SD (%)
d. SLTP (7o)

e. SMU (%)
Pekerjaan :

a. Petani (%)
b. Petemak (%)
c. Buruh tani (%)
d. Wiraswasta (%)
Kepemilikan temak (ekor/petemak)
Asal kepemilikan temak karnbing (%)

42,80 x,16,20
80
20

1,78 r 1,20

23,33
6,67
66,61

3,37

10,00
6,67

73,33
10,00

5,50 a 3,25

50,00
50,00

a. Beli
b. Maro

Karakteristik Reproduksi

Berdasarkan Tabel 2 umur pertama kali
karnbing PEjantan dan betina dikawinkan bertwut-
turut ialah9,83 + 2,50bulan dan 7,50+2,50bulan.

Hasil ini jauh berbeda dengan hasil penelitian
Abdulgani ( I 98 I ) terhadap kambing baina lokal
di Desa Ciburuy dan Cigombong yaitu 10,26 +
0,49 bulan. Umur kawin kambing yang dini ini
banyak terjadi karena petani menginginkan

Tabel 2. Data reproduksi kambing PE di desa Hegarmanah

Rata-rata

Umur sapih (bulan)
Bobot sapih (kg)
Umur pertama kali dikawinkan (bulan)
a. Jantan
b. betina

Umur induk melahirkan pertama @ulan)
Masa kosong (bulan)
Li tt e r S i ze (ekor I induk)
K i dding I nt e nal (bulan)
Tingkat kematian anak (%)
a. Terhadap jumlah anak lahir
b. Terhadap populasi total

5,22 x.1,22
17,63 x.3,12

9,83 t 2,50
7,5O 12,50

12,52 r.2,52
5,20 t I,13

1,83
10,20 + I,l3

9,30
4,85

iltiAp;|nEj
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hewannya cepat menghasilkan keturunan.
Perkawinan dini ini di masa yang akan datang dapat

menyebabkan produktivitasnya menjadi rendah.

Hasil penelitian terhadap kambing PE betina

yang dilakukan oleh Suwardi (1987) di Desa

Cibening, Purwakarta diperoleh umur kawin

pertama yang lebih baik yaitu 12,27 + 2,38 bdan.

Sumadi (2001) mendapatkan umur pertama kali

kambing PE dikawinkan di Kabupaten Kulon

Progo adalah 19,03 + 2,71 bulan untukjantan dan

14,62 + 2,15 bulan untuk betina, sedangkan

Atabany (2001) memperoleh umur kawin pertama

di Peternakan B arckah 403,22 hari atau 13,44

bulan untuk betina. Mernrrut Devendra (1980) pada

umur 4-6 bulan kambing sudah mencapai dewasa

kelamiq tetapi untuk menjaga agar produktivitas

betina yang tetap tinggi maka perkawinan

sebaiknya dilakukan ketika kambing mendekati

dewasa tubuh untr.rk menghindari keburtingan pada

masa pertumbuhan. Ditambahkan oleh Sarwono

( 1999) umur kawin pertama betina adalah umur

I 5 bulan, sedangkan kambing jantan dikawinkan

setelah mencapai umur l2 bularl dengan alasan

pada umur tersebut alat reproduksi telah

berkembang dengan semPuma.

Bobot sapih adalah 17,63 + 3,16 kg danlebih

tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian

Rosita (2003) yuu 14,47 + 3,26 kg di Desa

Bojong Kabupaten Bogor dan Atabany (2001) di

Petemakan Barokah 13,5 kg untukjantan dan ll'5
kg untuk betina. Trngginya bobot sapih di lokasi

penelitian disebabkan kondisi tatalaksana yang

Mcdir Pclemrtln

umum diterapkan oleh petani petcrnalq anak dan
induk baru dipisahkan setelah anak tidak menyusu
lagi, sehingga diperoleh umur sapih yang lebih tua.

Umur sapih Kambing PE di lokasi penelitian

termasuk tinggi yaitu sebesar 5,22+ l,22bulan.
Sumadi (2001) melaporkan bahwa umur sapih
kambing PE di Kabupaten Kulon Progo sebesar

3,30 + 1,00 bulan dan Rosita (2003) mendapatkan

umur sapih sebesar 3,68 + 1,24 bulan di Desa
Bojong. Umur sapih yang didapat di lokasi
penelitian sudatr keluar dari kisaranyang diutarakan

oleh Blakely & Bade (1998) yaitu 2,5 - 3 bulan.
Umur penyapihan yang lambat berpengaruh pada

efisiensi reprodiksi karena dengan lamanya umur
penyapihan maka pehung hduk untuk menglusilkan
anak pada tahun tersebut semakin berkurang.
Turgginya umur sapih ini berkaitan dengan tujuan
pemeliharaan petani peemak di Desa Hegarmanah

yang memelihara ternak ini sebagai penghasil

daging.

Selang beranak kambing di lokasi penelitian

ialah 10,20+ 1,13 bulan. Selang beranak tersebut
masih hrargbaik, karena kambing dalam dua uhun
dapat beranak tiga kali. Bila dengan rataan ters$ut
maka dalam dua tahun kambing di lokasi penelitian

hanya beranak dua kali. Keadaan ini dipengaruhi

oleh sistem manajemen yang ditoapkan oleh petani

petemak di lokasi penelitian. Panjangnya selang

beranak terkait dengan umur sapih yang panjang.

Selang beranak yang diperoleh Atabany
(2001) di Peternakan Barokah ialah 259,36han
(8,65 bulan). Pada kondisi pedesaan Abdulgani

Tabel 3. Tipe kelahiran anak kambing PE di desa Hegarmanah

Tipe kelahiran Jumlah kelahiran Jumlah anak hidup Jun ah anak mati

(kasus) (%)

29,78
5lJ0
4,26
4,26

100,00

----------(ekor)-----------
Tunggal
Kembar dua
Kembar tiga
Kembar empat
Total

14
56
4
4
78

t4
29
)
2
47

,
2
4
8
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Tabel 4. Tingkat penjualan, pembelian, pemotongan dan mortalitas kambing pE berdasarkan
struktur umur dan jenis kelamin selama satu tahun terakhir di desa Hegarmanah (ekor)

Kelompok Penjualan Pembelian Pemotongan Monalitas

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina

2

;

a

,)

7394
44-8
15539
26 t2 ll 2t

Anak
Muda
Dewasa
Total

(1981) mendapatkan selang beranak kambing lokal
sebesar 286,66 + 6,13 hari atau 9,56+ 0,20 bulan
diDesa Cigombong dan 298,60 + 8,02 atau 9,95
+ 0,27 bulan di Desa Ciburuy, sedangkan selang
beranak kanrbing PE yang didapat diDesa Cibening

oleh Suwardi (1987) yaitu sebesar288,43 + 62,34
hari atau 9,61 + 2,08 bulan. Djajanegara &
Chaniago ( I 988) menyatakan bahwa pada kondisi
pedesaaq rata-rata interval beranak adalah I 2- I 5

bulan.

Litter size kambing di lokasi penelitian
menunjukkan rataan 1,83 anak per kelahiran atau
persentase kelahiran sSesar 183%. Hasil ini tidak
jauh be6eda dengan hasil penelitian Sumadi (2001)
yaitu 1,85 anak per kelahiran dan masih lebih ttggi
dari hasil yang diperoleh Devendra & Burns (1994')

sebesar 1,5 anak per kelahiran, Sodiq &
Sumaryadi (2002) di Jawa Tengah sebesar 1,56
anak per kelahiran, Suwardi ( I 987) sebesar I ,49
+ 0,54 anak per kelahiran dan Atabany (2001)
sebesar 1,77 anak per kelahiran. Rata n lilter size
yang tinggi ini terjadi karena banyaknya kasus

kelahiran kembar yang ditemukan di lokasi
penelitian.

Hasil pengamatan di Desa Hegarmanah
terhadap 47 kasus kelahiran yang disajikan pada

Tabel 3, diperoleh 29,78%o kelahiran tunggal;
61,70% kelahiran kembar dua; 4,26% kelahiran
kembar tiga dan kembar empat. Rosita (2003)
memperoleh 46, 15% kasus kelahiran tunggal dan
53,85% untuk kasus kelahiran kembar di Desa

Bojong Kabupaten Bogor Penelitian pada bangsa
kambing yang samayang dilakukan oleh Suwardi
(1987) didapat 52,83% kelahirantungg;d; 45,28%
kelahiran kembar dua; 1,89% kelahiran kembar
tiga dan tidak ditemukan kasus kelahiran kembar
empat. Kelahiran kembar yang sering terjadi
mengindikasikan bahwa ternak ini di lokasi
parelitian maniliki prolifikasi yang tinggi. Umur dari
lima puluh dua induk kambing yang diamati terdiri
atas26,90Yoberumur sekitar 1,5 tahun; 44,23%o

berumur sekitar2 tahun; 13,49lo berumur sekitar
3 tahun; 1 3,49lo bounur sekitar 4 tahun dan l,9$lo
berumur lebih dari 4 tahun. Menurut Devendra
(1980) kelahiran kembar umum terjadi pada
kambing dan ada indikasi prolifikasi meningkat
seiring meningkatnya umur.

Tingkat kematian anak kambing pE ialah
9,3Ulo dari total anak yang dilahirkan atan4,56%o
dari total populasi, kecuali kematian anak tidak
ditemukan kasus kematian kambing dewasa di
lokasi penelitian. Tingkat kematian anak yang
dipoolehmasihlSihtinggidariyarrydiperoleholeh
Rosita (2003) sebesar 5,26% dan Suwardi (1987)
sebesar 8,97% akan tetapi masih lebih rendah dari
yang dilaporkan olehAtabany (2001) di Pet€rnakan
Barokah sebesar ll% dan Muis (1988) sebesar
I I,64%. Perbedaan ini dapatjuga disebabkan oleh
perbedaan musim pada waktu beranak. Kematian
anak hanya ditemui pada kasus kelahiran anak
kembar. Sebanyak 50% kematian anak kambing
terjadi pada kasus kelahiran kembar empat.

na*i$itnoii
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Tabel 5. Proyeksi populasi kambing PE induk selama enam tahun di desa Hegarmanah

M€dia P.ternaksn

Betina pengganti Betina afkir

(ekor)

52

(7o)

53,70

(ekor)

316

(ekor)

79

(ekor/tahun) (ekor) (tahun)

2,74 1.304 1,69

Keterangan: Ne
rm

Ro

t-f
Nt
t

= Jumlah betina pada waltru awal

= Tingkat penambahan temak pff tahun

= Jumlah induk pengganti yang dihasilkan induk selama hidupnya

= Umur rata-rata b€tina produktif dalam kelompok temak

= Jun ah termak betina ysng siap bereproduksi pada waktu t

= 6 tahun.

Kematian anak pada kasus kelahiran kembar lebih

dari dua biasanya terjadi karena anak tidak
mendapatkan kolostrum dari induknya. Anak
kambing yang baru lahir pedu mendapat kolostrun,

karena kolostrum merupakan satu-satunya sumbo

antibodi untuk tubuhnya, s€lain itu kolostrum juga

merupakan sumber energi bagi anak. Menurut
Devendra & Burns ( I 99a) kematian anak yang

baru lahir selalu merupakan proporsi yang tinggi
dari kematian total dan dengan mudah disebabkan

oleh kedinginan, kekurangan pakan dan penyakit

serta kesulitan beranak.

Dinamika Populasi

Pada Tabel 4 dapat dilihat data penjualaq
pembelian, pemotongan dan mortalitas kambing

berdasarkan tingkatan umur dan jenis kelamin.

Tingkat penjualan terbesar terjadi pada jantan,

dengan jantan dewasa menempati penjualan

tertinggi. Dayajual kambing dewasa yang tinggi

terkait dengan hari raya luban. Banyahrya jantan

yang dijual dibandingkan betina karena jantan

memiliki harga yang lebih tinggi dari pada betina.

Pembelian temak kambing terbesar terjadi pada

anakjantan, betina muda dan induk. Pembelian

anak jantan bertujuan untuk membesarkannya

sehingga saat mencapai dewasa anak tas$ut dapat

dijual dengan harga yang lebih tinggi, s€dangkan

pembelian betina muda atau dara dimaksudkan

sebagai induk pengganti dan tingginya ponbelian

induk bertujuan agar cepat mendapatkan keturunan

Pemotonganjantan dewasa terjadi di lokasi
penelitian merupakan hasil kurban penduduk desa
penelitian. Adanya kelompok umur anak baik
jantan maupun betina yang masuk dalam angka
pembelian dan penjualan disebabkan adanya sistan
paket, yaitu induk yang dijual maupun dibeli
bersama anak-anaknya.

Analisis dinamika populasi kambing dapat
diestimasi berdasarkan formula Tumer & Young
(1969). Berdasarkan data reproduksinya yang

disajikan pada Tabel 5 dan pengeluaran ternak
sebesar 24,850% maka dapat dilakukan estimasi
terhadap poubatun kambing betina produktifyang
dihasilkan dengan asumsi waknr yang digunakan
adalah 6 tahun.

Hasil analisis dinamika populasi induk
kambing menunjuktanbahila diDesaHegamanatt
tujadi peningkatan populasinya sebanyak 53,7fflo.
Peningkatan populasi tersebut terjadi karena daya
hidup kambing di Desa Hegarmanah yang tinggi.
Hal ini terlihat dari tidak adanya kematian pada

kambing dewasa" selain itu pengeluaran kambing
termasuk kecil hanya sebesar 24,85%. Kelahiran
kembar yang umum ditemukan pada kambing PE
di desa ini juga merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi peningkatan populasinya.

Apabila diasumsikan bahwa jumlah induk
kambing produktif pada awal pengembangan

adalah l00 ekor, maka hasil estimasi dalam 6 talun
menunjukkanDesaHegamanah akanmunperoleh
1.304 ekor induk dargan 316 ekor induk pengganti

yang dihasilkan dan 79 ekor induk yang harus

6 uitnpat zoos
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diafkir. Berdasarkan hasil ini Desa Hegarmanah

memiliki potensi untuk dijadikan daerah
pengembangan kambing.

KESII\IPUI,A-I{

Produktivitas kambing PE cii i;esa
Hegarmanah yang meliputi karalrenstik produksi

dan reproduksi cukup baik. Bobot hidup kambing

PE yang dipelihara sebagai penghasil dagingjantan

dewasa 34,60 + 5,91kg Can betina dewasa 32,89

+ 5,41kg, masa puber cepat sekitar 6 bulanan dan

kelahiran 1,83 ekor per induk, akan tetapi masa

sapih yang panjang 5,22 + l,22bulanmenyebabkan

selang beranak menjadi panjang selain itu angka

kematian anak yang didapat di Desa Hegarmanah

masih tergolong tlr;.gg:. 9,30 %.

Hasil estimasi populasi enam tahun
menunjukkan terjadinya peningkatan populasi di
Desa Hegarmanah sebesar 53,70%. Peningkatan

populasi ini terjadi karena daya hidup yang tinggr,

kelahiran kembaryang sering ted adi (7 0,22%) dn
rendahnya pengeluaran ternak kambing.
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